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“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan
perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam
ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan
yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyu', laki-laki dan perempuan
yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan
perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang
banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka

ampunan dan pahala yang besar.”(QS Al-Ahzab: 35)*

'Depag RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, ( Depag RI: Jakarta, 2007) hal. 422
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ABSTRAK

LUTVIYANA NUR H. Konsep Pendidikan Perempuan dan Relevansinya
dengan Pendidikan Agama Islam (Kajian Buku “Jejak Perjuangan
Keulamaan Perempuan Indonesia”). Tesis. Yogyakarta: Program Studi
Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2021.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kesenjangan pendidikan
bagi perempuan.Kesempatan untuk mengembangkan potensi seringkali
dipandang sebelah mata oleh masyarakat yang menyebabkan perempuan
kehilangan rasa kepercayaan diri untuk berkembang, padahal yang kita
ketahui bersama bahwa perempuan merupakan pembangun peradaban
bangsa. Buku “Jejak Perjuangan Keulamaan Perempuan Indonesia” menjadi
bahan penelitian untuk menemukan konsep-konsep pendidikan bagi
perempuan.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan konsep-
konsep tujuan pendidikan didalam buku tersebut dan juga menemukan
relevansinya dengan pendidikan agama Islam.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat
Library study dan interview dengan menggunakan pendekatan isi.
Pengumpulan datanya menggunakan metode wawancara dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan analisis konten (isi). Sumber data primernya
adalah buku “Jejak Perjuangan Keulamaan Perempuan Indonesia” sedangkan
data-data primernya melalui wawancara dengan penulis dan tokoh di dalam
buku serta literatur lain yang berhubungan dengan tema penelitian.

Hasil penelitian ini adalah dalam buku “Jejak Perjuangan Keulamaan
Perempuan Indonesia” memiliki gambaran konsep-konsep pendidikan
perempuan. Buku ini menampilkan konsep pendidikan perempuan pada era
penjajahan, kemerdekaan dan juga reformasi. Masing-masing era mempunyai
konsep pendidikan yang berbeda. Era penjajahan menuju era reformasi
konsep pendidikan bukan tertuju pada kuantitas lagi namun kepada kualitas
perempuan yang diikuti dengan perubahan keilmuan dan keterampilan.
Konsep-konsep ini relevan dengan konsep pendidikan agama Islam yang
menjunjung tinggi demokrasi pendidikan. Selain itu, konsep pendidikan
agama Islam terbagi menjadi tiga ranah pendidikan yaitu pencapaian
pendidikan fisik, akal dan akhlak yang bertujuan untuk menjadikan seseorang
beriman, beramal dan berilmu.Iman amal dan ilmu relevan dengan
kecerdasan spiritual sebagai tujuan dari pendidikan.

Kata Kunci: Konsep Pendidikan Perempuan, Pendidikan Agama Islam
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Tesis
ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Il\urgéf Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak Tidak dilambangkan
< Ba’ dilambangkan be

< T2’ b te

& Sa’ t es (dengan titik di atas)
i@ Jim $ je

d Ha’ j ha (dengan titik di
¢ Kha’ h bawah)

2 Dal kh ka dan ha

3 Zal d de

J Ra’ Z zet (dengan titik di
J Zai r atas)

o Sin z er

o Syin S zet
o Sad Sy es
ol Dad s es dan ye

] Ta’ d es (dengan titik di
] 73’ t bawah)

I ‘Ain z de (dengan titik di
¢ Gain ¢ bawah)

o Fa’ g te (dengan titik di
& Qaf f bawah)

z Kaf q zet (dengan titik di
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Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

3aknia Ditulis Muta ‘addidah
33ch Ditulis ‘iddah
Ta’ marbiitah

Semua ta’ marburahditulis dengan h, baik berada pada akhir kata

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya

kecuali dikehendaki kata aslinya.

-
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ditulis

Hikmah

‘illah
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ditulis karamah al-auliya’

sl W1da) S

D. Vokal Pendek dan Penerapannya

Fathah ditulis A
Kasrah ditulis i
Dammah ditulis u
Jad Fathah ditulis fa‘ala
x Kasrah ditulis zukira
Ak Dammah ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1. fathah + alif ditulis A
Llala ditulis jahiliyyah
2. fathah + ya’ mati ditulis a
(i ditulis tansa
3. Kasrah + ya’ mati ditulis r
pa s ditulis karim
4, Dammah + wawu ditulis il
mati ditulis furid
R
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F. Vokal Rangkap

1. fathah + ya’ mati ditulis Ai
pSis ditulis bainakum

2. fathah + wawu mati ditulis au
dst ditulis gaul

G. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf awal

GEal,’

Ol A ditulis al-Qur’an

bl ditulis al-Qiyas

-

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama Syamsiyyah

tersebut

sladd) ditulis as-Sama

VAL ditulis asy-Syams
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perempuan sebagai tokoh yang sangat penting dalam tegaknya sebuah
negara, harus mendapatkan hak atas kewajiban dalam kehidupannya. Peran-
peran dan kewajiban perempuan berada pada seluruh ranah kehidupan. Dalam
keluarga, ibu mempunyai peran sebagai pendidik pertama untuk anak-
anaknya. Di masyarakat, peran perempuan sangat dibutuhkan dalam segala
profesi. Oleh karenanya, pemberdayaan perempuan harus senantiasa

dilakukan.

Bappenas mencatat setidaknya terdapat beberapa permasalahan
pemberdayaan perempuan. Salah satunya adalah rendahnya kualitas hidup dan
peran perempuan.’Salah satu jalan untuk memulai pemberdayaan perempuan
adalah meningkatkan keilmuan dan kecerdasannya.Karena hanya dengan
kecerdasan menurut Toffler bisa membantu manusia dalam menganalisis problem
sehingga mampu mengintegrasikan informasi dan menjadi lebih mandiri, dan
imajinatif.? Pengertaian tersebut menjelaskan bahwa pendidikan merupakan salah

satu jalan untuk memperbaiki kualitas dan peran perempuan.

*https://www.bappenas.go.id/files/6313/5228/2719/bab-12-peningkatan-kualitas-
kehidupan-dan-peran-perempuan-serta-kesejahteraan-dan-perlindungan-anak.pdf. di akses
pada tanggal 11 April 2021 pukul 14.00

? Hasnatul Jannah, Pemberdayaan Perempuan dalam Spritualitas Islam (Suatu
Upaya Menjadikan Perempuan Produktif), Vol 19, no 2, 2011, him. 139.


https://www.bappenas.go.id/files/6313/5228/2719/bab-12-peningkatan-kualitas-kehidupan-dan-peran-perempuan-serta-kesejahteraan-dan-perlindungan-anak.pdf
https://www.bappenas.go.id/files/6313/5228/2719/bab-12-peningkatan-kualitas-kehidupan-dan-peran-perempuan-serta-kesejahteraan-dan-perlindungan-anak.pdf

Pendidikan merupakan way of life atau jalan hidup yang menuntun
kehidupan manusia. Pendidikan dan manusia menjadi dua hal yang tidak bisa
terpisahkan, karena pendidikan menjadi bekal bagi manusia yang kodratnya
dibekali akal fikiran agar manusia mampu menjalani kelangsungan hidupnya
yang penuh dengan rasa keingintahuan. *Keinginan untuk meningkatkan
kualitas perempuan dewasa ini, telah mampu meningkatkan tingkat partisipasi
kaum perempuan di dunia pendidikan bahkan di beberapa daerah maju,
tingkat partisipasi kaum perempuan di dunia pendidikan sangat tinggi
dibandingkan kaum laki-laki. Namun permasalahan yang sebenarnya muncul
adalah belum adanya keseimbangan tingkat partisipasi perempuan dalam
pendidikan dengan perubahan kultur yang menunjukkan keseimbangan antara

fungsi dan potensi laki-laki dan perempuan.*

Salah satu bias kontruksi sosial adalah Pandangan terkait diskriminasi

pendidikan terhadap perempuan.’Pendidikan bagi perempuan saat ini bisa

dikatakan sudah merdeka yang artinya adalah kesempatan pendidikan bagi

perempuan tidak ada batasnya. Yang menjadi permasalahan adalah adanya

stereotype dari masyarakat bahwa anak perempuan yang mempunyai pendidikan

tinggi di anggap tabu karena perempuan ditempatkan di bawah naungan suaminya

kelak ketika sudah menikah dan pendidikan tinggi tidak dipentingkan lagi atau

konco wingking saja. Hal ini bisa dibuktikan dengan tingginya angka putus

*Muhammad Syarif Sumantri, Durotul Yatimah, Pengantar Pendidikan, (Tangerang
Selatan: Universitas Terbuka, 2016). HIm. 1

* Nasir, Lilianti, Jurnal, Persamaan Hak: Partisipasi Wanita dalam Pendidikan,
Didaktis: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Pengetahuan VVol.17 No.1 Tahun 2017. HIm. 39

> Saparinah Sadli, Berbeda tetapi Setara, (Jakarta: Kompas Media Nusantara,
2010), HIm. 100.



sekolah pada perempuan karena dinikahkan oleh orang tuanya. Reky dalam berita
CNN Indonesia menyebutkan bahwa di bagian pelosok Yogyakarta masih banyak
terdapat perempuan yang putus sekolah atau tidak dapat melanjutkan pendidikan
karena dinikahkan oleh orangtuanya demi kelangsungan hidupnya.®

Faktor ekonomi dan juga tradisi keluarga menjadi permasalahan yang
selalu muncul dalam pendidikan perempuan.Akibatnya, semakin tinggi tingkat
pendidikan, maka dominasi perempuan semakin berkurang karena pendidikan
dianggap hal yang tidak diperlukan atau membuang-buang biaya dan waktu. Jika
hal ini berkelanjutan, maka angka perempuan yang berpendidikan semakin
berkurang. Bisa dilihat data dosen perempuan pada tahun 2015 bahwa di
Yogyakarta sendiri, Jumlah dosen laki-laki 3.331 dan jumlah dosen perempuan
2.034 orang. Sedangkan data statistic UGM menunjukkan per tahun 2015 dosen
laki-laki berjumlah 1.679 sedangkan dosen perempuan berjumlah 1038.

Ketika melihat fenomena dalam masyarakat terkait tingkat intelektualitas
memang lebih banyak laki-laki berintelektual dari pada perempuan intelektual.Hal
ini dikarenakan kehendak sosial, budaya, politik masyarakat sendiri, dan lebih
mendasar dari itu adalah soal sistem pendidikan.’Nyatanya kesenjangan gender

dalam pendidikan dapat pula dilihat ketika angka peneliti suatu karya ilmiah

® Gloria Safira Taylor, Perempuanindonesia Masih Tertinggal dalam Pendidikan,
Di  akses melalui  https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20170308130607-277-
198669/perempuan-indonesia-masih-tertinggal-dalam-pendidikan pada tanggal 25 Agustus
2020 pukul 10.07

" Husein Muhammad, Jurnal, Islam dan Pendidikan Perempuan, Jurnal Pendidikan
Islam : Volume 111, Nomor 2, Desember 2014. HIim. 234


https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20170308130607-277-198669/perempuan-indonesia-masih-tertinggal-dalam-pendidikan
https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20170308130607-277-198669/perempuan-indonesia-masih-tertinggal-dalam-pendidikan

perempuan lebih rendah daripada laki-laki. Angka tersebut hanya mencapai 30-
31% dibanding laki-laki.?

Di dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
Pasal 31 ayat (1) menyebutkan bahwa setiap warga negara berhak mendapat
pengajaran.’Dwi  Siswoyo menyebutkan bahwa manusia, baik laki-laki atau
perempuan mendapatkan hak yang sama untuk mengembangkan potensi.’® Atas
dasar itulah, pendidikan dan pemberdayaan merupakan hal yang sangat penting
bagi perempuan. Pemberdayaan terhadap perempuan adalah salah satu cara untuk
meningkatkan potensi perempuan dan meningkatkan peran perempuan baik di
domain publik maupun domestik yang dilakukan dengan cara kesetaraan,
partisipasi, kemandirian dan keberlanjutan.**

Ulama Perempuan adalah perempuan yang mempunyai kualifikasi
keulamaan, meskipun melihat persoalan menggunakan kaca mata laki-
laki.**Perempuan-perempuan ulama Indonesia masih banyak yang belum
diketahui atau ditulis oleh ahli sejarah.Oleh karenanya, aktifis pemerhati
perempuan yang didalamnya ada Fahmina, Rahima dan lainnya bergabung dalam

suatu kongres yang bertujuan untuk meningkatkan rasa kepedulian terhadap

¥ Badan Litbang, JumlahPenelti Perempuan di Indonesia Hanya 31 Persen. Di
akses melaluihttps://litbang.kemendagri.go.id/website/jumlah-peneliti-perempuan-di-
indonesia-hanya-31-persen/ pada tanggal 100ktober 2020, Pukul 20.51

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat (1)

9 Dwi Siswoyo, Pendidikan Sebagai llmu dan Sebagai Sistem.(Yogyakarta: IKP
Yogyakarta, 1998) HIm. 25

11Romeo Ranu Baya, Skripsi,Pemberdayaan Perempuan Dalam Meningkatkan
Perekonomian Keluarga Melalui Program Pelatihan “Fashion And Craft” Di Galeri El
Hijaaz Tulungagung (Perspektif Ekonomi Islam).Ekonomi Syariah. Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam IAIN Tulungagung. 2019. HIm. 25-29

2 Alfiyah Ashmad, dkk.,Jejak Perjuangan Keulamaan Perempuan Indonesia.
(Cirebon: Kongres Ulama Perempuan Indonesia, 2017), HIm. XXX-xxXi


https://litbang.kemendagri.go.id/website/jumlah-peneliti-perempuan-di-indonesia-hanya-31-persen/%20pada%20tanggal%2010
https://litbang.kemendagri.go.id/website/jumlah-peneliti-perempuan-di-indonesia-hanya-31-persen/%20pada%20tanggal%2010

kesenjangan hak perempuan.Kongres ini akhirnya menghasilkan buku “Jejak
Perjuangan Keulamaan Perempuan di Indonesia”.

Buku ini membahas tentang perjuangan berbagai tokoh perempuan di
Indonesia dari sabang sampai merauke yang selama ini tidak atau jarang namanya
tertulis dalam catatan sejarah, sehingga sangat baik jika konsep pendidikannya
dibahas karena sesuai dengan tuntutan zaman dan sangat cocok jika diterapkan
untuk kehidupan masa sekarang. Hasil pencapaian dari perempuan ulama dalam
buku ini masih bisa dirasakan dalam jangka waktu yang lama sebagai contoh
adalah pendirian Sekolah oleh Hj. Masyitoh, perjuangan mendidik dan menulis
Rohana Kudus dan tokoh-tokoh lain yang ada di dalam buku perlu menjadi bahan
acuan atau gambaran bagi perempuan-perempuan lain terutama perempuan yang
menghadapi banyak tuntutan dalam arti bermanfaat untuk pemberdayaan
perempuan saat ini. Selain itu, dalam buku ini, ditawarkan berbagai konsep
pendidikan dari tingkat keluarga hingga jenjang perguruan tinggi dan selanjutnya
dalam kehidupan bermasyarakat yang tentunya memberikan kontribusi yang baik
bukan hanya untuk perempuan tetapi masyarakat pada umumnya.

Adanya ulama perempuan merupakan salah satu bentuk pemberdayaan
perempuan. Hal ini diungkap oleh Ibu Khotimatul Husna sebagai anggota Rahima
(salah satu organisasi kepedulian perempuan) dalam wawancara dengan peneliti:

“Jadi kalau eee adanya ulama perempuan, itu sebenarnya
salah satu atau sedikit dari indicator yang bisa mendorong

keberhasilan pemberdayaan perempuan.tetapi bukan satu-satunya
nggih mbak.”"

13 Wawancara dengan Khotimatul Husna selaku anggota dari Rahima pada tanggal
25 Maret 2021 pukul 21.56 melalui media Whatsapp



Pernyataan di atas menjelaskan bahwasannya adanya ulama-ulama
perempuan bisa dijadikan salah satu indikator keberhasilan pemberdayaan
perempuan.Konsep pendidikan yang ditawarkan dalam buku “Jejak
Perjuangan Keulamaan Perempuan di Indonesia” perlu dibahas lebih lanjut
kaitannya dengan pemikiran berbagai tokoh di atas. Terlebih jika konsep
pendidikan dalam upaya pemberdayaan perempuan tersebut direlevansikan
dengan Pendidikan Islam karena background cerita dan sejarah yang ada di
buku ini lebih banyak membahas tentang bagaimana Pendidikan Islam

mempengaruhi kehidupan perempuan.

Oleh karena pentingnya pendidikan dalam memperdayakan perempuan,
maka buku ini sangat cocok dikaji dengan melihat isi buku yang mengangkat
berbagai macam permasalahan pendidikan perempuan serta perjuangan ulama
perempuan dalam menempuh pendidikan hingga perjuangannya membantu
perempuan lain agar memperoleh pendidikan.Kiranya sangat penting untuk
diangkat sebuat kajian pembahasan terkait dengan konsep pendidikan sebagai
upaya pemberdayaan perempuan. Tak hanya itu, penelitian ini mengupas
bagaimana relevansi konsep pendidikan dalam permberdayaan perempuan
tadi dengan Pendidikan Agama Islam.Maka judul yang diangkat adalah
“Konsep Pendidikan Perempuan dan Relevansinya Dengan Pendidikan
Agama Islam (Kajian Terhadap Buku “Jejak Perjuangan Keulamaan
Perempuan Indonesia”) dengan harapan semoga penelitian ini dapat
memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi pendidikan khususnya

pendidikan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan di atas, maka

perlu kiranya diberikan suatu rumusan masalah agar tidak menjadi penyimpangan

dalam pembahasannya. Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut :

1. BagaimanaKonsepPendidikan Perempuan di dalam buku “Jejak Perjuangan

Keulamaan Perempuan Indonesia”?

2. Bagaimana Relevansi Pendidikan Perempuan di dalam buku “Jejak

Perjuangan Keulamaan Perempuan Indonesia” dengan Pendidikan Agama

Islam?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dan

manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalah :

a.

Untuk mengetahui Konsep Pendidikan Perempuandi dalam buku
“Jejak Keulamaan Perempuan Indonesia”.

Untuk mengetahui konsep Pendidikan Perempuan di dalam Buku
“Jejak Keulamaan Perempuan Indonesia” dan Relevansinya dengan

Pendidikan Agama Islam

2. Kegunaan Penelitian

a.

Kegunaan Teoritis



1) Menjadi bahan informasi, bahan kajian dan tindak lanjut bagi

pemerhati pendidikan terhadap kelangsungan dan kesejahteraan

pendidikan perempuan

2) Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu karya studi

ilmiah yang dapat menjadi khasanah intelektual bagi Pengembang

IImu Perpustakaan.

b. Kegunaan praktis

1)

2)

3)

4)

Memberikan acuan kepada perempuan pada khususnhya dan
masyarakat pada umumnya terkait konsep pendidikan
perempuan sehingga mampu memberikan angin segar dan ruang
gerak serta rasa percaya diri yang baik untuk perempuan dalam
dunia pendidikan.

Bagi peneliti, dapat menambah khasanah atau wawasan
pengetahuan mengenai konsep-konsep pendidikan perempuan
yang terdapat dalam buku “Jejak Keulamaan Perempuan
Indonesia”

Bagi Lembaga Pendidikan, penelitian ini dapat digunakan
sebagai acuan untuk diterapkan dalam sebuah lembaga yang
menggunakan pendidikan berbasis pendidikan perempuan secara
umum

Bagi penulis lain, agar menjadi bahan penelitian yang lebih

mendalam mengenai konsep pendidikan perempuan.



D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan kajian tentang hasil penelitian yang masih
berkaitan dan sesuai dengan penelitian yang sedang dilakukan.Kegunaannya
adalah untuk membandingkan penelitian terdahulu dengan penelitian yang
sedang dilaksanakan serta memastikan tidak ada persamaan antara keduanya
sehingga muncul hasil baru.Berdasarkan pencarian yang telah dilakukan oleh
peneliti, terdapat beberapa Pustakasebagai pembanding dengan penelitian

yang dilakukan oleh peneliti, diantaranya :

1. Jurnal yang ditulis oleh Nasir dan Lilianti, Universitas Muhammadiyah,
Didaktis: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Pengetahuan Vol.17 No.1 Tahun 2017
dengan judul “Persamaan Hak: Partisipasi Wanita dalam Pendidikan”

Penelitian yang dilakukan oleh Nasir dan Lilianti membahas tentang
urgensi pendidikan bagi perempuan yang sudah tidak lagi sesuai dengan
tujuannya.Ketidakseimbangan penyaluran potensi-potensi perempuan dalam
lingkungan terjadi karena beberapa alasan masyarakat setempat (Desa
Ululakara) yang berbeda-beda diantaranya adalah gengsi, keikhlasan,
kebutuhan, solusi masalah-masalah sosial dan pengorbanan. Dalam proses
pemberdayaan pendidikan bagi perempuan di Desa Ululakara terdapat
beberapa hambatan diantaranya perbedaan strata sosial, efisiensi dan
efektifitas pendidikan serta kebijakan pemerintah, penyebaran sekolah yang
tidak merata, mutu dan relevansi pendidikan.

Penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis sama-

sama membahas tentang pendidikan dan perempuan.bagaimana perempuan



diperdayakan dilingkungannya melalui pendidikan. Perbedaannya adalah
penelitian ini tidak memiliki konsep pendidikan yang ditawarkan bagi
perempuan hanya lebih banyak membahas tentang hambatan dan sebab
mengapa pendidikan bagi perempuan tidak bisa secara sempurna
memperdayakan perempuan.sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti lebih spesifik membahas konsep tujuan pendidikan bagi
pemberdayaan perempuan. Selain itu obyek penelitian pada penelitian ini
adalah kualitatif dengan obyek di Desa Ululakara.Sedangkan penelitian yang
dilakukan penulis adalah kualitatif dengan fokus library study pada buku
“Jejak Perjuangan Keulamaan Perempuan Indonesia”.

Skripsi yang ditulis oleh Listyaningsih, Pendidikan Luar Sekolah, Universitas
Negeri Yogyakarta, 2015, dengan judul “Pemberdayaan Perempuan Melalui
Pendidikan Sadar Gender di Kelurahan Wirobrajan Yogyakarta”

Penelitian yang dilakukan oleh Listyaningsin membahas tentang
Konsep Pendidikan sebagai upaya untuk pemberdayaan Perempuan dengan
menggunakan Obyek penelitian di Wirobrajan Yogyakarta. Hasil dari
penelitian yang ditulis oleh Listyaningsihbahwa Perempuan di Wirobrajan
mempunyai sadar gender yang baik. Pendidikan sadar gender dilakukan
dalam tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Hasilnya
adalah timbulnya kemauan belajar dan rasa keperdualian gender.Hal ini tentu

tidak lepas dari ketua dengan penyelenggaraan berbagai macam kegiatan.**

¥ Listyaningsih, Skripsi, Pemberdayaan Perempuan Melalui Pendidikan Sadar
Gender di Kelurahan Wirobrajan Yogyakarta. Jurusan Pendidikan Luar Sekolah, Universitas
Negeri Yogyakarta. 2015
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh

penulis yaitu kesamaan variabel penelitian yaitu Konsep Pendidikan
Perempuan. Namun, perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis yaitu jika penelitian penulis bersifat library
reaserchdengan menganalisis sumber primer yaitu buku “Jejak Keulamaan
Perempuan Indonesia” lalu dikaitkan dengan Pendidikan Agama Islam,
namun penelitian Yuliati lebih menonjolkan suatu konsep pendidikan pada
suatu obyek tertentu yaitu Taman siswa dan tanpa mengaitkannya dengan
Pendidikan Agama Islam.
. Skripsi yang ditulis oleh Nirman, jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
lImu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2015
dengan judul “Pendidikan Perempuan Menurut Murtadha Muthahhari
(Kajian Buku “Filsafat Perempuan dalam Islam).”

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nirman yaitu terdapat tiga
konsep pendidikan perempuan menurut Murtadha Muthahhari yang dikaji
dalam buku “Filsafat Perempuan dalam Islam”. Pertama adalah pendidikan
fisik yang berarti perempuan diajarkan untuk mengerti peran biologisnya
sebagai seorang perempuan yang harus menyandang beberapa peran didalam
kehidupan seperti haid, melahirkan dan sebagainya.Pendidikan yang tidak
kalah penting yang harus dilakukan perempuan adalah pendidikan intelektual
dan seni.Pendidikan intelektual bagi perempuan sangatlah penting di mana
perempuan menjadi subyek utama dalam pendidikan anak dan muridnya.Lain

daripada tugas tersebut, pendidikan intelektual perempuan sangat dibutuhkan
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untuk membantunya mengatasi segala macam dunia dengan ilmu
pengetahuan.Sedangkan seni diperlukan guna tujuan estetika dan pengolahan
rasa.Pendidikan ke tiga bagi perempuan menurut Murtadha Mutohhari adalah
pendidikan moral.Pendidikan moral mengarah kepada pengenalan identitas,
tata karma dan penempatan perempuan dalam ruang publik. Nilai-nilai
pendidikan yang terkandung dalam buku ini adalah nilai tauhid, kebersamaan
laki-laki dan perempuan, tanggung jawab dan nilai “egalitas” dan menolak
“ckualitas™

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah kesamaan
variabel penelitian yaitu konseppendidikan perempuan. Secara keseluruhan,
penelitian Nirman dan penulis sudah mengaitkan dengan pendidikan Agama
Islam.Namun, perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nirman yaitu dari kajian primer yang dipakai. Nirman mengkaji buku
“Filsafat Perempuan dalam Islam” sedangkan peneliti mengkaji buku “Jejak
Keulamaan Perempuan Indonesia”.
Skripsi yang ditulis oleh Siti Kholisoh, jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Salatiga,
2016 dengan judul “Konsep Pendidikan Perempuan R.A. Kartini dalam Buku
Habis Gelap Terbitlah Terang). ”
Hasil penelitian Siti Kholisoh tentang Konsep Pendidikan Perempuan dalam
skripsinya antara lain adalah perempuan merupakan tempat pendidikan

pertama bagi anak-anaknya sehingga secara tidak langsung, perempuan

>Nirman.Skripsi.Pendidikan Perempuan Menurut Murtadha Muthahhari (Kajian
Buku “Filsafat Perempuan dalam Islam).jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas lImu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2015
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adalah pembawa peradaban bangsa. Pendidikan perempuan adalah
pendidikan dengan budi dan jiwa.Konsep selanjutnya adalah konsep
kesetaraan pendidikan bagi laki-laki dan perempuan dan juga konseo cinta
tanah air.Penelitian ini juga mempunyai relevansi dengan Pendidikan
Islam.Konsep-konsep yang ada di buku Habis Gelap Terbitlah Terang sesuai
dengan konsep pendidikan dalam al-qur’an, Hadis maupun Syair
Arab.Konsep ini juga sangat sesuai dengan kondisi perempuan pada zaman
kekinian.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah
sama-sama membahas konsep pendidikan perempuan dan juga kaitannya
denga pendidikan Islam.Sedangkan perbedaannya adalah terletak pada
konsep pendidikan perempuan itu sendiri.Penelitian ini lebih memfokuskan
membahasa tentang bagaimana perempuan menyejahterakan peradaban dan
bangsanya melalui pendidikan.Maka konsep pendidikan yang di usung
bersifat general.Namun penelitian yang dilakukan penulis lebih fokus konsep
tujuan pendidikan yang digunakan dalam pemberdayaan perempuan.subyek
dan obyek penelitiannya juga berbeda. penelitian ini menggunakan satu tokoh
yaitu R.A. Kartini dengan obyek penelitian buku “Habis Gelap Terbitlah
Terang”, namun penulis fokus pada obyek buku “Jejak Perjuangan
Keulamaan Perempuan Indonesia” yang didalamnya terdapat banyak tokoh

perempuan.

13



5. Thesis yang ditulis oleh Labib Ulinnuha Program Studi Pendidikan Islam
Kosentrasi Pemikiran Pendidikan Islam Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta 2018

dengan Judul ““ Pendidikan Perempuan Dalam Pandangan Hamka”.

Hasil penelitian ini adalah bahwa Hamka mempunyai 3 pandangan
terakit perempuan yaitu yang pertama adalah bahwa manuia diciptakan oleh
Tuhan berasal dari unsure yang yang akhirnya menjadi banyak melahirkan
suatu bangsa, kedua bahwa perempuan mempunyai kedudu®kan yang sama
dalam struktur dan hubungan sosial dengan laki-laki sehingga saling
menopang satu sama lain dan yang ketiga adalah perempuan mempunyai
kemuliaan lebih daripada bidadari. Sedangkan konsep pendidikan hamka
adalah keseimbangan akal, kekuatan jasmani dan rohani, dan juga

kepentingan pengembangan kualitas SDM.

Penelitian ini mempunyai perbedaan dengan penulis yaitu penelitian
Labib Ulinnuha ini mendongkrak konsep epistemologis pandangan hamka
sebagai tokoh feminime terutama pandangannya bagaimana pendidikan
perempuan untuk merubah suatu kondisi sosio kultural masyarakat.
Sedangkan penelitian penulis yaitu tentang konsep konsep pendidikan
perempuan dari satu buku berjudul “ Jejak Perjuangan Keulamaan Perempuan
Indonesia” dengan membaginya kepada segi pendidikan formal, informal dan

non formal serta relevansinya dengan Pendidikan Islam. Sedangkan

1 Labib Ulinnuha, Thesis, Pendidikan Perempuan dalam Pandangan
Hamka.Program Studi Pendidikan Islam Kosentrasi Pemikiran Pendidikan Islam Uin Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2018
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persamaan keduanya adalah sama-sama membahan kontruksi konsep

pendidikan perempuan yang harus terus di update.

Disertasi yang ditulis olenh Ulyan Nasri yang kemudian dibukukan, jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas IImu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 2017 dengan judul
“Akar Historis Pendidikan Perempuan Refleksi Pemikiran TGKH M.
Zainuddin Abdul Madjid”

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ulyan Nasri yaitu pandangan
pendidikan perempuan TGKH M. Zainuddin Abdul Madjidadalah pertama,
adanya hadistadanya Hadits tentang diwajibkannya menuntut ilmu baik laki-
laki maupun perempuan.Kedua adalah adanya budaya patriakhi orang
Lombok bahwasannya perempuan masih berada di bawah derajat laki-laki
dalam artian yaitu perempuan dinilai sangat lemah dan tidak mempunyai hak
dalam menjalankan peran kehidupan.pokok-pokok pemikirannya adalah
tentang persamaan hak dan kewajiban dalam pendidikanantara perempuan
dan laki-laki dan juga posisi perempuan dalam analisis gender dalam bidang
pendidikan .

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh penulisdengan Ulyan Nastri
yaitu kesamaan variabel penelitian berupa Pendidikan Perempuan. Namun,
terdapat perbedaan, vyaitu jika penelitian yang dilakukan oleh Ulyan
Nasrimeneliti tentang konsep pendidikan perempuan dengan analisis historis

seorang tokoh, namun penelitian penulis membahas konsep pendidikan

" Ulyan Nasri, Akar Historis Pendidikan Perempuan Refleksi Pemikiran TGKH M.
Zainuddin Abdul Madjid. (Yogyakarta: Deepublish. 2015.)
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perempuan dengan mengkaji suatu sumber primer berupa buku dan di
dalamnya terdapat banyak tokoh perempuan yang berperan dalam
perkembangan pendidikan perempuan di Indonesia.

secara keseluruhan, penelitian ini layak untuk dikaji lebih dalam
mengingat belum ada penelitian yang serupa sebelumnya. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian lain yaitu obyek penelitian. penelitian yang
dilakukan oleh peneliti secara khusus meneliti buku “Jejak Perjuangan
Keulamaan Perempuan Indonesia” yang belum pernah dikaji sebelumnya. Isi
buku tersebut lalu dikaji dengan memakai teori pendidikan perempuan dari
‘Atiyah Al- Abrasyi dan Hamka.Pemberdayaan perempuan juga menjadi poin
penting dalam peneltian ini.sehingga bisa dipastikan bahwa peneltian ini

mempunyai daya orisinil yang layak untuk diteliti.
E. Landasan Teori

1. Konsep Pendidikan

Kata konsep menurut KBBI adalah pengertian, gambaran mentah
suatuobjek, proses, pendapat (paham), rancangan (cita-cita) yang telah
dipikirkan."®Konsep yaitu gambaran yang bersifat umum atau abstrak tentang
sesuatu.®Konsep yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu gambaran
yang abstrak untuk memahami rancangan pendidikan dalam pemberdayaan

perempuan.

'8 pusat Pembinaan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus
Besar Bahasa Indonesia (Jakrta: Balai Pustaka, 1994), HIm. 520

¥ Harifudin Cawidu, Konsep Kufr Dalam al-Qur'an, Suatu Kajian Teologis Dengan
Pendekatan Tematik, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), HIm.13
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Sedangkan komponen pendidikan sendiri terdiri dari beberapa unsur
yaitu tujuan pendidikan, pendidik, peserta didik, media termasuk metode dan
alatnya, materi pendidikan dan lingkungan.”’Komponen pendidikan yang
menjadi  fokus pembahasan dalam penelitian ini adalah tujuan
pendidikan.Beberapa fungsi dari tujuan secara umum diantaranya adalah
mengakhiri, mengarahkan dan memberi nilai sebuah usaha, serta sebuat acuan
untuk mencapai tujuan-tujuan yang lainnya.?!Jika fungsi dari tujuan tersebut
ditarik ke ranah pendidikan maka menjadi fungsi tujuan pendidikan yaitu
sebagai ukuran apakah tujuan tersebut sudah tercapai atau belum.

Muhammad al-Toumy al-Syaibany membagi tujuan pendidikan
menjadi tiga bidang yaitu tujuan yang berkaitan dengan individu, kehidupan
sosial, dan proses pengajaran itu sendiri.?*Tujuan pendidikan merupakan
puncak dari usaha-usaha yang dilakukan dalam pendidikan. Hal ini
dikarenakan seluruh komponen pendidikan bermuara pada suatu tujuan
pendidikan.Dasar inilah akhirnya pembahasan pada penelitian ini fokus

kepada konsep tujuan pendidikan.

Perempuan merupakan populasi yang kuantitasnya dua kali lebih
banyak daripada laki-laki di beberapa Negara di Dunia.Oleh karenanya

menurut Qasim Amin, membiarkan perempuan dalam kebodohan berarti

“Sylaiman Saat, Jurnal, Faktor-Faktor Determinan dalam Pendidikan (Study
tentang Makna dan Kedudukannya dalam Pedidikan), Jurnal Al-Ta’dib Vol. 8 No. 2, Juli-
Desember, 2015, HIm. 3

2! Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Cet. II; Bandung: PT.
Al-Ma’arif, 1964), Him. 45-46

22 Omar Mohammad al-Toumy al-Syaibany, Falsafah al-Tarbiyah al-Islamiyah (cet.
IV; 1983 ), Him. 282. Lihat terjemahan oleh Hasan Langgulung dengan judul “Falsafah
Pendidikan Islam” (Jakarta: Bulan Bintang, t. th), HIm. 399.
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membiarkan potensi setengah dari suatu bangsa itu sia-sia dan kondisi ini
tentu mengakibatkan kerusakan dan kemunduran suatu bangsa.”*Ungkapan
“Ibu adalah sekolah pertama bagi anak-anak™ merupakan proklamasi yang
paling sering kita dengar dan mendasari kepada diri perempuan bahwa

perempuan harus mempunyai kemampuan memdidik dengan baik.?

Lebih kompleks lagi bahwasannya perempuan harus diberikan
kesempatan yang seluas-luasnya dalam menjalankan perannya baik sebagai
ibu, istri, tokoh masyarakat dan juga profesi lain yang tentunya kontribusinya
sangat diperlukan untuk keberlangsungan kehidupan.Naluri kodrati yang
diberikan kepada perempuan berupa kasih sayang dan rasa kepekaan yang
tinggi membuat perempuan mendapatkan tempat tersendiri sebagai pendidik.
Maka dari itu, perlunya pengoptimalan potensi dalam diri perempuan dalam
transfer norma dan pengetahuan tersebut kepada generasi selanjutnya.
Menurut Moh. Rogib pendidikan perempuan merupakan pendidikan
tradisional dan non formal yang merupakan kebutuhan utama untuk
perempuan.”Pendidikan perempuan juga memberikan dampak yang sangat
besar bagi kemajuan peradaban.Sejumlah peneliti mengatakan bahwa
peminggiran kaum perempuan dari ranah public dan dalam ilmu pengetahuan,

menjadi salah satu kehancuran peradaban Islam.?®

2 Rustam Dahar K A H, Bias Gender dalam Pemahaman Islam (Yogyakarta:
Gama Media, 2002) HIm. 199

% Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah Tafsir Progresif untuk Keadilan
Gender dalam Islam. (Yogyakarta: IRCisoD, 2019) HIm. 432

»Moh. Rogib, Pendidikan Perempuan, (Yogyakarta: Gama Media, 2003). HIm. 50

% AD Eridani dkk..Jejak Perjuangan Keulamaan Perempuan Indonesia. (Cirebon:
Kongres Ulama Perempuan Indonesia, 2017). HIm. xix
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Karena itulah konsep pendidikan bagi perempuan mempunyai perhatian
khusus dalam penelitian ini, mengingat pendidikan selalu berada pada
lingkungan yang sesuai dengan eksistensinya. Maka untuk pembahasan
ketertinggalan perempuan inilah, lahir suatu teori equilibrium yang
menekankan kepada konsep kemitraan dan keharmonisan antara laki-laki dan
perempuan.’’Untuk memudahkan analisis pada penelitian ini, peneliti
menggunakan teori ‘Atiyah Al-Abrasy untuk menganalisis Demokrasi
pendidikan yang mengarah kepada konsep pendidikan gender.Sedangkan
teori Hamka tentang kecerdasan spiritual untuk menganalisis pendidikan yang

mengarah kepada kesempurnaan potensi perempuan.

Lebih jelasnya ‘Atiyah Al-Abrasy mempunyai konsep demokrasi
pendidikan di mana dalam kasus pemenuhan kualitas dan kuantitas
pendidikan bagi perempuan, demokrasi pendidikan ini sangat dianjurkan
dalam pendidikan Islam agar di dalam pendidikan mencapai kesempatan,
persamaan dan kebebasan.”®Pendidikan demokratis merupakan pembelajaran
yang bertujuan untuk mewujudkan lingkungan kritisdan aman, mampu
menghupkan dialog dan mampu menyeimbangkan keikutsertaan semua

pihak..*Muhammad ‘Atiyah Al-Abrasyi menjelaskan bahwa demokrasi

%" Dian Ardiyano, Jurnal, Konsep Pendidikan Perempuan Siti Walidah, Tajdida Vol.
15., No. 1, Juni 2017, Him. 17

% Ahmad Afif, Skripsi, Pemikiran ‘Atiyah Al-Abrasyi tentang Demokrasi
Pendidikan dan Implikasinya dalam Pendidikan Agama Islam (Telaah Buku Dasar-dasar
Pokok Pendidikan Islam).Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2015. HIm. 6

» Fuad Fahruddin, Demokrasi Pendidikan dan Pendidikan Demokrasi. Diakses
melalui
https://mediaindonesia.com/opini/170950/demokrasi-pendidikan-dan-pendidikan-demokrasi
pada tanggal 29 Maret 2021 pukul 10.51
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pendidikan adalah pandangan atau gagasan yang mengutamakan hak dan
kewajiban serta perlakuan yang sama bagi seluruh warga negara dalam
memperoleh pendidikan.®*Teori ini diperlukan dengan tujuan atau maksud
untuk menjadikan seseorang mendapatkan haknya dalam memperoleh
pendidikan yang tidak terbatas serta kewajibannya dalam menghargai setiap
keinginan seseorang untuk mengembangkan diri sesuai potensinya.®*

Hamka sebagai seorang feminis menaruh harapan besar terhadap
perkembangan pendidikan perempuan. Menurut hamka, perempuan adalah
makhluk yang diciptakan Tuhan dengan kodrat melahirkan generasi bangsa
sehingga dirinya mempunyai tempat yang paling mulia daripda bidadari
manapun.

Konsep tujuan pendidikan Hamka adalah merubah tatanan sumber
daya manusia yang berkualitas dengan jalan menyeimbangkan kualitas
intelektual, kepemimpinan, dan juga spiritual di mana dalam mencapai
keseimbangan tersebut diperlukan pula kekuatan jasmani dan rohani,
kemampuan keilmuan agama dan umum manusia. Menurut hamka, untuk
merubah itu kecerdasanspiritual merupakan poin utamanya karena spiritual
merupakan pembentuk kepribadian seseorang.* Paradigma pemikiran Hamka
terkait dengan hal ini bertumpu pada kecerdasan spiritual seseorang. Menurut

Hamka, untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan kecerdasan spiritual yang

%0 Muhammad “Atiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam., (Jakarta:
Bulan Bintang, 1993), Him. 10

3L Al-Thahir al-Hadad, Wanita Dalam Syari“at dan Masyarakat, Terj. M.Adib Bisri,
(Jakarta, Pustaka Firdus, 1993) , HIm. 278

%2 Labib Ulinnuha, Thesis, Pendidikan Perempuan dalam Pandangan
Hamka.Program Studi Pendidikan Islam Kosentrasi Pemikiran Pendidikan Islam Uin Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2018. HIm, 154
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bagus di mana keserdasan spiritual ini dibagi menjadi tiga pembahasan yaitu
kekuatan akal, kepekaan sosial dan juga kelembutan spiritual.®
Pengembangan pendidikan perempuan saat ini sangat penting, terdapat
beberapa alasan mengapa pendidikan perempuan harus selalu
dikembangkan.alasan pertama karena sudah semakin tinggi rata-rata
pendidikan di masyarakat, maka diharapkan tidak ada prioritas pendidikan
atas pertimbangan jenis kelamin. Tidak adanya polarisasi jenis kelamin dalam
dunia Kkerja serta peluang yang besar untuk perempuan atas kemajuan
tekhnologi saat ini.**Untuk itulah, konsep tujuan pendidikan dari ‘Atiyah Al-
Abrasy dan Hamka diharapkan membawa anginsegar dalam mengatasi

permasalahan ini.

Pemberdayaan Perempuan

a. Pengertian Pemberdayaan Perempuan

Realitas ketidakadilan bagi kaum perempuan mulai dari
marginalisasi, makhluk Tuhan nomor dua, separuh harga laki-laki, sebagai
pembantu, tergantung pada laki-laki dan bahkan sering diperlakukan
dengan kasar atau setengah budak. Seakan memposisikan perempuan
sebagai kelompok masyarakat kelas dua, yang berimbas pada

berkurangnya hak-hak perempuan termasuk hak untuk mendapatkan

*Labib Ulinnuha, Thesis, Pendidikan Perempuan dalam Pandangan Hamka,
Program StudiPendidikan Islam Kosentrasi Pemikiran Pendidikan Islam Uin Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2018. HIm. 33

% Ainun B.J Habibie, Peran Wanita dalam Menciptakan Keluarga Sakinah.

Membincangkan Feminisme. Editor: Dadang S Ansori, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997).
HIm .223
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pendidikan. Kondisi di Indonesia dalam bidang pendidikan relatif masih
sangat rendah dibandingkan lakilaki. Semakin tinggi tingkat pendidikan,

semakin sedikit jumlah perempuan yang mengecapnya.*

Pemberdayaan merupakan transformasi hubungan kekuasaan
antara laki-laki dan perempuan pada empat level yang berbeda, yakni
keluarga, masyarakat, pasar dan Negara. Konsep pemberdayaan dapat
dipahami dalam dua konteks.*® Cakupan dari pemberdayaan tidak hanya
pada level individu namun juga pada level masyarakat dan aturan-aturanya
yaitu menanamkan aturan nilai-nilai budaya seperti kerja keras,
keterbukaan dan tanggungjawab. Secara konseptual, pemberdayaan atau
pemberkuasaan (empowerment) berasal dari kata power yang artinya
keberadayaan atau kekuasaan. Pemberdayaan adalah suatu cara dengan
mana seseorang, rakyat, organisasi. Dan komunikasi diarahkan agar

mampu menguasai (berkuasa atas) kehidupanya.*’

Pemberdayaan didenfinisikan sebagai proses dimana pihak yang
tidak berdaya bisa mendapatkan kontrol yang lebih banyak terhadap
kondisi atau keadaan dalam kehidupanya. Kontrol ini meliputi kontrol
terhadap berbagai macam sumber (mencakup fisik dan intelektual) dan

ideologi meliputi (keyakinan, nilai dan pemikiran). Jadi pemberdayaan

% |smah Salman, Keluaraga Sakinah dalam Aisyiyah, Cet. Ke-1, (Jakarta: PSAP
Muhammadiyah, 2005), him. 181

%6Zakiyah, Pemberdayaan Perempuan oleh Lajnah Wanita, (Jurnal Pengkajian
Masalah Sosial Keagamaan, Vol 18, No 01). HIm. 44

%" Edi Suharto, Pembangunan Kebijakan dan Kesejahteraan Sosial, Cet. Ke-1,
(Bandung: Mizan, 2003), him. 35
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perempuan adalah usaha mengalokasikan kembali kekuasaan perempuan

melalui pengubahan struktur sosial.

Dari uraian di atas pemberdayaan perempuan dapat diartikan
sebagai usaha untuk meberikan bekal kemampuan kepada perempuan agar
mandiri, berpengetahuan dan juga produktif. Pemberdayaan perempuan
bertujuan untuk menunjang dan mempercepat tercapainya kualitas hidup
dan mitra kesejajaran antara laki-lakin dan perempuan yang bergerak
dalam seluruh bidang atau sektor. Keberhasilan pemberdayaan perempuan

menjadi cita cita semua orang.*®

Terdapat dua ciri dari pemberdayaan perempuan. Pertama, sebagai
refleksi  kepentingan emansipatoris yang mendorong masyarakat
berpartisipasi secara kolektif dalam pembangunan. Kedua, sebagai proses
pelibatan diri individu atau masyarakat dalam proses pencerahan,
penyadaran dan pengorganisasian kolektif sehingga meraka dapat
berpartisipasi.>® Adapun pemberdayaan terhadap perempuan adalah salah
satu cara strategis untuk meningkatkan potensi perempuan dan
meningkatkan peran perempuan baik di domain publik maupun domestik.

Hal tersebut dapat dilakukan diantaranya dengan cara:*°

®bid, HIm. 57

0 |smah Salman, Keluaraga Sakinah dalam Aisyiyah, Cet. Ke-1, (Jakarta: PSAP
Muhammadiyah, 2005), him. 104
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1) Membongkar mitos kaum perempuan sebagai pelengkap dalam rumah
tangga.

2) Memberi beragam ketrampilan bagi kaum perempuan.

3) Memberikan kesempatan seluas-luasnya terhadap kaum perempuan
untuk bisa mengikuti atau menempuh pendidikan seluas mungkin.

Menurut Moser dalam Dzuhayatin dalam Dirdja strategi
pemberdayaan sesungguhnya bukan untuk menciptakan perempuan yang
lebih unggul daripada laki-laki.Pendekatan pemberdayaan perempuan
lebih mengupayakan mengidentifikasi kekuasaan bukan sekedar dalam
kerangka dominasi laki-laki terhadap perempuan, melainkan dalam
kerangka kapasitas perempuan untuk meningkatkan kemandirian dan
kekuatan internal.**

Perempuan bisa dikatakan telah diperdayakan apabila tercipta
kemandirian dalam dirinya termasuk kreatif dan terampil dalam
mengembangkan bahkan menciptakan hal baru.Kuat dalam menghadapi
permasalahn dan kuat sebagai proporsinya sebagai
perempuan.perempuanjuga harus berani memegang sesuatu yang benar
dan mampu menyampaikan kritik dengan begitu perempuan mampu
berdiri secara kokoh walau dalam topangan kakinya sendiri.Berbagai
aktivitas positif yang selanjutnya aktivitas tersebut dapat bermanfaat untuk
kelangsungan lingkungan sosialnya baik dalam lingkungan keluarga

maupun masyarakat. Aktivitas yang di maksud adalah kemampuan dari

*! Dirdja N. Jahya, Perspektif Pemberdayaan Perempuan P2WKSS, (Yogyakarta:
CV Independent Generation, 2014) HIm. 52
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perempuan untuk mengolah sumber daya yang ada sehingga mampu
meningkatkan berbagai sektor kehidupan termasuk ekonomi dan
sosialnya.Terlebih kemampuan perempuan dalam hal pengetahuan yang
harus memadai sehingga faham isu-isu penddikan, kesehatan dan juga isu
gender lainnya.
Tahapan Pemberdayaan
Pemberdayaan sebagai suatu proses, tentunya dilaksanakan secara
bertahap, dan tidak bisa dilaksanakan secara instan. Tahap-tahap yang
dalam pemberdayaan yaitu:** Tahap penyadaran dan pembentukan
perilaku, tahap trasformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan dan
tahap peningkatan kemampuan intelektual dan kecakapan ketrampilan-
ketrampilan
Prinsip-prinsip Pemberdayaan
Terdapat empat prinsip pemberdayaan yang sering digunakan untuk
suksesnya program pemberdayaan, yaitu :**
1) Kesetaraan
Merupakan prinsip utama dari proses pemberdayaan. Dinamika
yang dibangun adalah hubungan kesetaraan dengan mengembangkan
mekanisme berbagai pengetahuan, pengalaman, serta keahlian satu
sama lain. Masing-masing mengakui kelebihan dan kekurangan,

sehingga terjadi proses saling belajar.

2 Ambar Teguh Sulistiyani, Kemitraan dan Model-Model Pemberdayaan, (
Yogyakarta: Gava Media, 2004), hIm. 83

3 Sri Najiati, Agus Asmana, | Nyoman N. Suryadiputra ,Pemberdayaan Masyarakat
di Lahan Gambut, (Bogor: Wetlands International — 1P, 2005), him. 54-60
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2) Partisipasi

Program pemberdayaan yang dapat menstimulasi kemandirian
masyarakat adalah program yang sifatnya partisipatif, direncanakan,
dilaksanakan, diawasi, dan di evaluasi oleh masyarakat.Makna
partisipasi dalam pembangunan atau pemberdayaan menurut Asngari
adalah  individu atau masyarakat secara  aktif terlibat
dalam:Keterlibatan dalam pengambilan keputusan, Keterlibatan dalam
pengawasan, Keterlibatan dimana masyarakat mendapatkan manfaat
dan penghargaan, Partisipasi sebagai proses pemberdayaan, Partisipasi
bermakna kerja kemitraan.

3) Kesewadayaan atau Kemandirian

Prinsip kemandirian adalah menghargai dan mengedepankan
kemampuan masyarakat daripada bantuan pihak lain. Konsep ini tidak
memandang orang miskin sebagai objek yang tidak berkemampuan
(the have not), melainkan sebagai subjek yang memiliki kemampuan
sedikit (the have little).

4) Keberlanjutan Program pemberdayaan perlu dirancang untuk
berkelanjutan, sekalipun pada awalnya peran pendamping lebih
dominan dibanding masyarakat sendiri. Tapi secara perlahan dan
pasti, peran pendamping akan makin berkurang.

d. Program Pemberdayaan Perempuan®

*“Muchlisin Riadi. Pemberdayaan Perempuan (Tujuan, Strategi, Program dan
Indikator).Diakses melalui https://www.kajianpustaka.com/2019/11/pemberdayaan-
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1) Penguatan organisasi kelompok perempuan di segala tingkat mulai
dari kampung hingga nasional. Seperti misalnya PKK (Pembinaan
Kesejahteraan Keluarga), perkumpulan koperasi maupun Yyayasan
sosial. Penguatan kelembagaan ditujukan untuk meningkatkan
kemampuan lembaga agar dapat berperan aktif sebagai perencana,
pelaksana, maupun pengontrol.

2) Peningkatan fungsi dan peran organisasi perempuan dalam pemasaran
sosial program-program pemberdayaan. Hal ini penting mengingat
selama ini program pemberdayaan yang ada, kurang disosialisasikan
dan kurang melibatkan peran masyarakat.

3) Pelibatan kelompok perempuan dalam perencanaan, pelaksanaan dan
monitoring semua program pembangunan yang ada. Keterlibatan
perempuan meliputi program pembangunan fisik, penguatan ekonomi,
dan peningkatan kualitas sumber daya manusia.

4) Peningkatan kemampuan kepemimpinan perempuan, agar mempunyai
posisi tawar yang setara serta memiliki akses dan peluang untuk
terlibat dalam pembangunan.

5) Peningkatan kemampuan anggota kelompok perempuan dalam bidang
usaha (skala industri kecil/rumah tangga hingga skala industri besar)

dengan berbagai keterampilan yang menunjang seperti kemampuan

perempuan-tujuan-strategi-program-dan-indikator.html. pada Tanggal 4 Maret 2021 pukul
09.41
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1.

produksi, kemampuan manajemen usaha serta kemampuan untuk
mengakses kredit dan pemasaran yang lebih luas.
Relevansi
Menurut KBBI, Relevansi adalah hubungan, kaitan.**Sukmadinata
menjelaskan bahwa relevansi dibagi menjadi dua bagian yaitu relevansi
internal dan relevansi eksternal. Relevansi internal adalah kesesuaian atau
konsistensi antara beberapa komponen seperti tujuan, isi, proses pembelajaran
dan evaluasi, atau bisa dikatakan bahwa relevansi internal adalah penyesuaian
antara beberapa komponen. Sedangkan relevansi eksternal adalah kesesuaian
dengan kebutuhan yang ada di masyarakat.*®
Relevansi yang dipakai dalam penelitian ini adalah relevansi internal
Makayang dimaksud relevansi konsep pendidikan dalam pemberdayaan
perempuan dengan pendidikan agama Islam berarti adalah mengaitkan
konsep-konsep pendidikan bagi pemberdayaan perempuan dengan
Pendidikan Agama Islam. Kaitan yang dimaksud adalah sejauh mana konsep
pendidikan pemberdayaan perempuan ini mempunyai persamaan dengan
konsep pendidikaan Agama Islam.Yang dalam hal ini adalah tujuan

pendidikannya.

Pendidian Agama Islam

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

*Diakses melalui https://kbbi.web.id/relevansi pada tanggal 5 Maret 2021 pukul
06.53

**Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktek,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), HIm. 150-151
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Pengertian Pendidikan secara umum menurut BBPP PAI
disekolah umum adalah usaha sadar yang ditujukan kepada siswa agar
mampu memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran atau praktek dengan tetap
memperhatikan tuntutan serta menghormati agama lain hubungannya
dengan kerukunan  dan persatuan nasional.*’Sedangkan menurut
Zuhairini, Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk
membimbing ke arah pembentukan kepribadian peserta didik secara
sistematis dan pragmatis, supaya hidup sesuai dengan ajaran Islam,
sehingga terjadinya kebahagiaan dunia akhirat.**Dalam penelitian ini,
peneliti bukan menggunakan PAI dalam pengertian umum namun
mengarah kepada Filsafat Pendidikan Agama Islam yang spesifik

mengarah kepada tujuanPendidikan Agam Islam

Secara hakekat, Pendidikan Agama Islam mempunyai tiga istilah
yang paling dasar dan termasyhur yang digunakan untuk menguak
hakekat dari pendidikan yaitu at-tarbiyah, at-ta’lim dan at-ta’dib.At-
tarbiyah merupakan suatu proses transfer pengetahuan yang dimulai dari
pengenalan, hafalan dan ingatan belum menjangkau proses pemahaman
ataupun penalaran.**za TimMenurut Abdul Fattah mempunyai tiga konsep

yaitu Pertama, ta'lim adalah proses pembelajaran terus menerus sejak

*" Muhaimin dkk, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), HIm. 75

*8 Zuhairini, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Malang: UIN
Press, 2004) HIm. 11

* Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi Islam Pendidikan Islam,
(Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2012), HIm. 31
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manusia lahir melalui pengembanagn fungsi-fungsi pendengaran,
penglihatan dan hati. Pengembanagn fungsi-fungsi tersebut merupakan
tanggung jawab orang tua ketika anak masih kecil. Setelah dewasa,
hendaknya orang belajar secara mandiri sampai ia tidak mampu lagi
meneruskan belajarnya, baik karena meninggal atau karena usia tua renta.
Kedua, proses ta'lim tidak berhenti pada pencapaian pengetahuan dalam
domain kognisi semata, tetapi terus menjangkau wilayah psikomotor dan
afeksi. Pengetahuan yang hanya sampai pada batas- batas wilayah
kognisi tidak akan mendorong seorang untuk mengamalkannya, dan
pengetahuan semacam itu biasanya diperoleh atas dasar prasangka atau
taklid. Padahal al-Qur'an sangat mengecam orang yang hanya memiliki
pengetahuan semacam ini.>°Sedangkan 7a’dib menurut Naquib al Attas
ta’dib mengandung pengertian mendidik dan juga merangkum atas
pengertian tarbiyah dan ta’lim yaitu pendidikan bagi manusia.>*Karena,

menurut konsep Islam, yang dapat dan harus dididik hanyalah manusia, al-

hayawan al-natiq.

Konsep pendidikan selalu berada dalam lingkungan mengikuti
eksistensinya. Untuk itu, dalam pencarian tujuan pendidikan harus didasarkan
kepada tujuan filosofis.Proses pendidikan terkait dengan kebutuhan dan
tabiat manusia tidak terlepas dari tiga unsur utama manusia yaitu jasad,

ruh dan akal. Oleh karenanya tujuan Pendidikan Agama Islam secara

%0 Ahmad Syah, Jurnal, Term Tarbiyah, Ta'lim Dan Ta'dib Dalam Pendidikan Slam:
Tinjauan Dari Aspek Semantik. Jurnal IImiah Keislaman, Vol. 7, No. 1, Januari-Juni 2008.
Him. 145

1 Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi Islam Pendidikan Islam,
(Jogjakarta:Ar Ruzz Media, 2012), HIm. 33
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umum juga harus mengarah kepada tiga komponen tersebut di mana tiga
komponen tersebut harus berjalan atau digunakan secara seimbang. Maka
dari itu, tujuan pendidikan Islam dikelompokkan menjadi tiga, yaitu

pendidikan jasmani, pendidikan akhlak dan pendidikan akal.*

Pendidikan Agama Islam dimaksudkan untuk peningkatan
kemampuan spiritual dan membentuk peserta didik menjadi manusia
yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan dilandasi akhlak
mulia.>*Zakiah Darajat mengungkapkan bahwa Pendidikan Agama Islam
mempunyai tujuan-tujuan yang berisikan tiga aspek yaitu aspek iman,

ilmu dan amal yang pada dasarnya berisi:

1) Menumbuh suburkan dan mengembangkan serta membentuk sikap
positif dan disiplin serta cinta terhadap agama sehingga tumbuh
ketakwaan kepada Allah dan Rasulnya.

2) Ketaatan kepada Allah dan Rasul menjadi bekal dalam
pengembangan ilmu pengetahuan

3) Menumbuhkan dan membina keterampilan beragama dalam semua
lini kehidupan.>*

Tujuan pendidikan agama Islam harus mengedepankan beberapa

prinsip diantaranya adalah:

*Ibid, HIm. 116
%% Ahmad Salah, Skripsi, Relevansi Tujuan Pendidikan Agama Islam dengan Pendidikan
Nasioanl

> Zakiah Darajat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), Hlm. 89
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1) Prinsip menyeluruh yaitu memandang keseluruhan aspek agama,
manusia dan masyarakat

2) Prinsip tak ada pertentangan yaitu satu sama lainnya saling
mendukung.

3) Prinsip perubahan struktur diri manusia yang terdiri dari jasmaniyah,
ruhniyah, serta perubahan kondisi psikologis, sosiologis,
pengetahuan, konsep, pemikiran, kemahiran, nilai-nilai, sikap peserta
didik untuk mencapai dinamisasi kesempurnaanpendidikan.

4) Prinsip menjaga perbedaan. Fungsi  pendidikan  bukan
menyamaratakan kemampuan manusia, tetapi optimalisasi potensi

manusia.>®

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian Thesis yang berjudulKonsep Pendidikan Perempuan
Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Agama Islam (Kajian Terhadap Buku
“Jejak Keulamaan Perempuan Indonesia’’) adalah penelitian jenis Kualitatif
dengan fokus Library Study dan Interview. Pada dasarnya penelitian jenis ini
membutuhkan analisis yang baik dari peneliti untuk menghasilkan suatu hasil
penelitian yang baik.Penelitian dalam thesis ini menggunakan buku “Jejak

Perjuangan Keulamaan Perempuan Indonesia” yang kemudian di analsis

> Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibany, Falsafah Pendidikan
Islam,terj. Hasan Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), him. 437-442.
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isinya untuk mendapatkan suatu konsep pendidikan perempuan dan

bagaimana relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam.

Pendekatan Penelitian

pendekatan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki
pengertian bahwa usaha dalam rangka aktivitas penelitian sebagai cara untuk
mengadakan dengan hal yang diteliti.”®Pendekatan penelitian yang dipakai
oleh peneliti adalah pendekatan isi (perpustakaan).Artinya adalah penelitian
yang berhubungan dengan suatu pemikiran yang dituangkan dalam buku
(isi).”’
Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang sesuai adalah metode dokumentasi
dan wawancara sebagai penguat dari sumber primer yang sifatnya
membuktikan. Metode dokumentasi berperan dalam pencarian data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.’®Dokumentasi dalam
penelitian ini adalah mengumpulkan data dengan cara menghimpun dan
menganalisis dokumen-dokumen yang bersifat tulisan maupun gambar.
Dokumen-dokumen yang dipakai dalam penelitian ini berupa buku, Kitab,
data dari internet dan dokumen-dokumen lainnya yang bisa digunakan untuk

menganalisis tema penelitian.

% Departemen Pendidkan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia(
Jakarta: DPKRI, 1998) HIm. 192

Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra, Dari
Strukturalisme Hingga Postrukturalisme Wacana Naratif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), HIm. 39.

*% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta:
Rineka Cipta, 2013) HIm. 274
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Wawancara merupakan instrument untuk mengumpulkan data lisan
dari subyek penelitian. *°wawancara dalam penelitian bertujuan untuk
menemukan permasalahan secara lebih mendalam di mana pihak narasumber
dimintai pendapat atau ide terkait tema penelitian. ®°Jenis wawancara yang
dipakai dalam penelitian ini adalah wawancara setengah-terstruktur yaitu
jenis pertanyaan yang diajukan kepada narasumber bisa berubah mengikuti
kebutuhan.®* Sedangkan sampel wawancara adalah jenis Purposive sampling
Maka dari itu, sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2 penulis
buku yaitu Joseph Biondi Mattovano dan Dina Kamila serta tokoh perempuan

yang ada di buku yaitu Ibu Khotimatul Husna.

Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan
sekunder.Sumber data primer dalam penelitian ini adalah buku “Jejak
Keulamaan Perempuan Indonesia” yang diterbitkan dalam rangka Kongres
Ulama Perempuan tahun 2017.Berisi tentang perjuangan kaum perempuan
yang hilang dan tidak tertulis dalam sejarah.Kisah perjuangan dan pengabdian
ulama-ulama perempuan yang di tulis di dalam buku ini memberikan
gambaran konsep pendidikan bagi kaum perempuan.

Data sekunder atau pendukungnya antara lain adalah hasil wawancara

dengan penulis buku dan tokoh yang di bahas di buku yaitu ibu Khotimatul

 E Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, ( Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2009), HIm. 220

8 Sugiyono, MetodePenelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D,
(Bandung: Alfabeta. 2010), HIm. 320

®! Nina Nur Diani, Jurnal, Teknik Sampling Snowball Dalam Penelitian Lapangan.
ComTech Vol. 5 No. 2 Desember 2014. Him. 1116
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Husna. Tesis dari Labib Ulin Nuha tentang konsep tujuan pendidikan
perempuan Hamka dan Skripsi dari Akhmad Afif sebagai rujukan teori
‘atiyah Al-Abras serta sumber pendukung lainnya yang releven dengan
penelitian ini.
Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif analitik dengan teknik analisis isi. Hadari Nawawi dan
Mimi Martini dalam bukunya menjelaskan bahwasannya motode deskriptif
ini merupakan metode yang dilakukan dengan caramendeskripsikan sumber
data walaupun sumber data didapat dari masa lalu yang tidak putus sampai
penelitian dilakukan.®*Tujuan penelitian deskriptif ini adalah membuat
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.®®

Penelitian bersifat deskriptif analitik, model analisis mengalir, di mana
tiga komponen analisis (reduksi data, sajian data, penarikan
kesimpulan/verifikasi) dilakukan saling menjalin dengan proses pengumpulan
data dan mengalir bersamaan. Model analisis di mana komponen reduksi data
dan sajian data dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data.®®

Sedangkan teknik analisis isi adalah penelitian yang bersifat

pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis yang

®2Hadari Mawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan. ( Yogyakarta: Gajah
Mada University Ptress, 1996), HIm. 117

¥Mohammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), him.54

% 3. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan ( Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
Him. 39
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dipergunakan untuk menyimpulkan suatu kondrp suatu kata.®*Teknik analisis
ini digunakan peneliti untuk menganalisis lebih mendalam isi buku “Jejak
Perjuangan Keulamaan Perempuan Indonesia” yang selanjutnya dihasilkan
suatu kesimpulan konsep-konsep dari tema pembahasan yaitu konsep-konsep

pendidikan dalam pemberdayaan perempuan.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penyusunan Thesis ini dibagi dalam tiga bagian, yaitu
bagian awal, inti, dan akhir. Bagian awal berisi halaman judul, halaman surat
pernyataan, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman
motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan
daftar lampiran.

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
sampai bagian penutup. Pada Thesis ini, penulis menuangkan hasil penelitian
dalam 4 bab . Pada tiap-tiap bab berisi sub bab yang menjelaskan pokok bahasan
yang bersangkutan.

Bab I, berisi gambaran umum penulisan Thesis yang meliputi latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
landasan teori, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II, berisi gambaran umum tentang buku”Jejak Perjuangan Keulamaan

Perempuan Indonesia”.Mulai dari latar belakang penulis, tokoh-tokoh ulama

®SWisnu Marta Adipura, “Analisis Isi”, dalam buku Metodologi Riset Komunikasi:
Panduan untuk Melakukan Penelitian Komunikasi, Suntingan Pitra Narendra, (Yogyakarta:
Balai Kajian dan Pengembangan Informasi Yogyakarta dan Pusat Kajian Media dan Budaya
Populer Yogyakarta, 2008), him. 103
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perempuan beserta narasi perjuangannya, serta latar belakang penggunaan nama
ulama perempuan

Bab Ill, merupakan bab inti yang mana menjelaskan tentang antara lain
berisi konsep pendidikan perempuan di dalam buku . konsep ini dipetakan
menjadi tiga era yaitu era penjajahan, kemerdekaan dan reformasi. Konsep-konsep
ini kemudian di relevansikan dengan pendidikan agama Islam..

Bab IV, berisi kata penutup, kesimpulan, dan saran yang dapat diajukan
oleh berbagai pihak. Di akhiri dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran

terikat hal-hal yang mendukung penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Konsep-konsep pendidikan perempuan di buku ini dikelompokkan
menjadi tiga bagian zaman yang masing-masing mempunyai konsep yang
berbeda. Pada era penjajahan, tujuan pendidikan adalah untuk mendapatkan
akses pendidikan formal pada perempuan. Keilmuan yang diperoleh masih
fokus pada ilmu-ilmu keagamaan saja. Era Kemerdekaan, tujuannya adalah
untuk memperjuangkan pendidikan yang lebih tinggi pada perempuan karena
di era ini, perempuan hanya diberikan akses pendidikan hingga tingkat
sekolah menegah atas. llmu-ilmu yang dipelajari bukan hanya ilmu-ilmu
agama, namun ilmu umum yang diperoleh melalui pendidikan formal
setingkat sekolah menengah.Sedangkan era reformasi, tujuan pendidikan
perempuan adalah mendorong perempuan untuk terus berkembang dan
memupuk rasa kepercayaan diri dengan bekal pengetahuan dan keterampilan
yang lebih memadai. Sehingga bersama-sama laki-laki mampu bekerja sama
dalam pembangunan bangsa. Konsep pendidikan Perempuan di masing-
masing era tersebut mengharuskan perempuan untuk menyeimbangkan
keilmuan, keterampilan sikap kepemimpinan, spiritual, serta kekuatan

jasmani dan rohani.
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Konsep-konsep pendidikan perempuan di dalam buku “Jejak Perjuangan
Keulamaan Perempuan Indonesia” relevan dengan pendidikan agama Islam.
Dalam pendidikan agama islam, dijunjung tinggi prinsip-prinsip demokrasi
pendidikan baik dalam al-qur’an maupun hadist. Selain itu, pendidikan agama
Islam bertujuan agar manusia memperolehkemampuan diri berupa iman, ilmu
dan amal.Konsepini sesuai dengan keseimbangan akal, kepekaan sosial dan
juga spiritual. Hanya berbeda istilah namun mempunyai maksud dan tujuan

yang sama.

B. Saran
Penulis menyadari masih banyaknya keterbatasan dan kekurangan dalam
penelitian ini.Dengan keterbatasan dan kekurangan inilah, diharapkan
peluang seluas-luasnya untuk melakukan kritik dan studi lanjutan terkait
dengan buku “Jejak Perjuangan Keulamaan Perempuan Indonesia”. Besar
harapan penulis adanya penelitian lanjutan yang lebih mendalam pada
konsep-konsep dan tema lain terkait buku ini sehingga perempuan

mempunyai lebih besar rasa kepercayaan diri untuk berkembang.
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